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Posyandu sebagai pusat kegiatan masyarakat di bidang 
kesehatan yang efektif dalam alih teknologi kesehatan 
clan menyentuh seluruh lapisan masyarakat, terutama warga 
masyarakat yang berresiko mordibitas dan mortalitas 
tinggi, yaitu bayi, anak balita dan ibunya. 

Telah dilakukan penelitian yang berjudul "Pengelo­ 
laan dan Pemanfaatan Posyandu di Daerah Inpres Desa 
Tertinggal (IDT) Kecamatan Temon Kabupaten Kulonprogo". 
Responden penelitian adalah 21 ibu yang mem~unyai anak 
balita dan pengurus/kader kesehatan masing-masing pos­ 
yandu di daerah IDT. Bentuk rancangan penelitian adalah 
deskriptif eksploratif untuk mengetahui .Pengelolaan 
posyandu, pelaksanaan kegiatan posyandu, faktor-faktor 
penggunaan posyandu oleh ibu yang mempunyai anak balita. 

Hasil penelitian mengenai pengelolaan program pos­ 
yandu yaitu mengenai tenaga pelaksana posyandu adalah 
tingkat pendidikan kader sebagian besar masih rendah. 
Sebagian besar kader telah memiliki persepsi yang posi­ 
tif sebagai kader kesehatan. Sarana dan fasilitas yang 
dimiliki posyandu sudah cukup baik, begitu pula manaje­ 
men dan organisasinya. Sistem lima meja belum bisa 
dilaksanakan dengan baik. Selain puskesmas, belum ada 
yang terlibat penuh dalam pelaksanaan program posyandu. 
Semua mengalami kesulitan dalam dana, prasarana yang ada 
dan kurangnya tenaga kader. 

Hasil penelitian mengenai proses pelaksanaan program 
posyandu yaitu sudah baik dalam melaksanakan persiapan 
bahan, tempat. Pengumpulan penduduk sasaran dilakukan 
dengan cara pemberitahuan pada saat kegiatan sebelumnya. 
Program posyandu yang banyak dilakukan adalah kegiatan 
penimbangan anak balita, sedangkan kegiatan yang lain 
dilakukan pada saat ada KB-Kes terpadu. Semua posyandu 
me Lskukan pencatatan dan pelaporan. Dalam pelaksanaan 
kegiatan posyandu di daerah IDT Kecamatan Temon sudah 
cukup baik, hanya belum dilakukan pengamatan faktor 
resiko kehamilan. 

Hasil penelitian mengenai pemanfaatan posyandu oleh 
ibu yang mempunyai balita menunjukkan bahwa sebagian 
besar berumur antara 30 - 34 tahun, tidak bekerja di 
luar rumah dan berpendidikan rendah, suaminya bekerja 
sebagai petani. Tanggapan terhadap posyandu cukup baik 
dan menyadari arti pentingnya posyandu. Ada beberapa 
saran dan usulan agar pelaksanaan posyandu dapat ditin­ 
gatkan lagi. 
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